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Abstract 
This study discusses the performance of a librarian in the of Tanjungpura University. The 
purpose of this study is to find out how big is the role a librarians in serving the librarian in 
Tanjungpura University. An institution library is a library located in the area of Higher 
Education with the aim to provide information to researches who need it. Thearfore, in a 
library must have manager who understands in the field if library science. The manager is 
called a Librarian. The Librarian is an expert in the field of library science, working as a 
collection organizer  and also as a manager of information. A librarian performance should 
also be noted because to support a beeter library. A good impression of a libraryship is how 
a librarian serves visitors. a good library ship will always provide the best service for 
visitors.  
 




Pengaruh kinerja seseorang pustakawan 
sangat penting bagi setiap lembaga karena 
menyatakan sebagai proses kerja berlangsung 
dan hasil kerja yang didaoat. UPT 
Perpustakaan Universitas Tanjungpura 
menjadi salah satu perpustakaan yang banyak 
diminati dan banyak dikunjungi oleh 
pemustaka mali dari kalangan Mahasiswa, 
peneliti hingga dosen. Karena banyak terdapat 
bahan koleksi yang sangat memandai untuk 
kalangan yang ingun mencari informasi. 
Tidak hanya koleksi umum saja yang 
disediakan, tetapi perpustakaan tersebut juga 
mempunyai koleksi XABRE yang berisi 
kumpulan informasi yang lebih baik serta 
pengeluaran edisi terbaru. Hanya saja, koleksi 
XABRE disediakan dalam berbentuk bahasa 
Inggris. 
Perpustakaan Universitas Tanjungpura 
untuk saat ini gedungnya masih dalam 
pembangunan karena untuk awal tahun 2018 
gedung perpustakaan akan berpindah di depan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintah ( 
FISIP ) dan akan menjadi sebuah 
perpustakaan yang ideal karena akan banyak 
fasilitas-fasilitas yang akan ditambah dari 
sebelumnya. 
Perpustakaan Universitas Tanjungpura 
terdapat 2 lantai, dan khusus untuk lantai 
kedua merupakan ruangan sirkulasi 2 yang 
didalamnya terdapat banyak bahan koleksi 
yang sering dikunjungi oleh banyak 
pemustaka yang bertujuan untuk mencari 
sebuah informasi. Diruangan sirkulasi 2 (dua) 
terdapat 3 (tiga).  
Orang melayani peminjaman serta 
pengembalian bahan koleksi dan diantara 3 
orang tersebut diantaranya terdapat 2 (dua) 
orang pustakawan dan 1 (satu) orang 
karyawan tetap diruangan tersebut. Dan 
sistem kerja didalam perpustakaan 
Universitas Tanjungpura setiap 3 bulan selalu 
bepindah posisi ruangan dikhususkan bagi 
para pustakawan dengan bertujuan agar semua 
para pustakawan bisa mengetahui sudut ruang 
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dan bisa pekerjaan yang ada disetiap ruanngan 
yang ada di perpustakaan Universitas 
Tanjungpura. 
Pustakawan merupakan sebuah profesi 
yang ahli didalam ilmu pustakaan. Menurut 
Sulistyo Basuki (2011:3.12) pustakawan 
adalah tenaga profesional yang betugas 
sebagai mengelola perpustakaan, 
mengorganisasi materi perpustakaan agar 
dapat didayagunakan oleh pemakai. Profesi 
informasi kini mencakup pustakawan, mereka 
yang mempraktikan ilmu informasi sehingga 
disebut ilmuwan informasi. Perpustakaan 
yang lahir dari masyarakat sejak semula sudah 
berfungsi dalam masyarakat berkat 
penngetahuan yang cukup luas dan medalam 
serta kemampuan pengelola perpustakaan. 
Walaupun tidak semua perpustakaan memiliki 
tenaga yang berpengetahuan luas dan 
mendalam serta kemampuan pengelola 
perpustakaan. Pustakawan di perpustakaan 
Universitas Tanjungpura sudah banyak 
terdapat pustakawan yang sudah ahli bahkan 
sudah terdapat sarjana-sarjana yang ahli 
didalam ilmu perpustakaan. 
Pustakawan merupakan sebuah profesi 
yang ada disebuah lembaga perpustakaan, 
oleh karena itu disetiap perpustakaan minimal 
mempunyai satu orang ahli didalam bidang 
perpustakaan dengan tujuan untuk mendorong 
serta membangun suatu perpustakaan yang 
lebih baik, dan akan menjadi sumber yang 
diperlukan bagi setiap orang yang berkunjung 
di perpustakaan seperti mambantu mencari 
bahan koleksi yang tersedia. 
Menurut Abdul Rahman Saleh 
(2011:140) pustakawan profesional dituntut 
untuk menguasai bidang ilmu 
kepustakawanan, memiliki keterampilan 
dalam melaksanakan tugas-tugas atau 
pekerjaan kepustakawananm melaksanakan 
tugas atau pekerjaan dengan motivasi yang 
tinggi dilandasi oleh sikap dan kepribadian 
yang menarik, demi mencapai kepuasan 
pengguna. 
Menurut Wibowo (2013:2) di dalam 
proses pelaksanaan aktivitas hatus selalu 
dilakukan monitoring, penilaian, dan riview 
atau peninjauan ulang terhadap kinerja 
pustakawan. Apabila pustakawan jelas 
memahami apa yang diharapkan pemustaka 
dan mendapatkan dukungan yang diperlukan 
untuk memberikan kontribusi pada organisasi 
secara efisien dan produktif, pemahaman akan 
tujuan, motivasi dan harga dirinya akan 
meningkat. Manajemen kinerja merupakan 
kebutuhan mutlak bagi organisasi untuk 
mencapai tujuan dengan mengatur kerja sama 
secara harmonis dam terintegrasi antara 
pemimpin dan bawahannya. Di sisi lain, untuk 
meningkatkan kinerja, dilakukan pembinaan 
sumber daya manusia melalui coaching, 
mentoring, dan counselling. 
Untuk meningkatkan kinerja seorang 
pustakawan agar pemustaka yang datang dan 
berkunjung bisa lebih tertarik mengunjungi 
perpustakaan maka seorang pustakawan harus 
bisa lebih melayani pemustaka yang tidak 
pernah berkunjung ke perpustakaan dengan 
memberikan pelayanan efektif sehingga 
pemustaka yang baru bisa mengetahui cara 
menggunakan layanan-layanan yang sudah 
disediakan, selalu bertanya kepada 
pengunjung apa yang dibutuhkan sehingga 
menjadi suatu daya tarik pemustaka untuk 
berkunjung kembali ke perpustakaan 
Universitas Tanjungpura. 
Perpustakaan Universitas Tanjungpura 
sementara ini terletak dibelakang gedung 
BAAK sehingga untuk menemukan 
keberadaan gedung tersebut sedikit sulit, akan 
tetapi awal tahun 2019 gedung perpustakaan 
akan segera pindah di depan kantor Rektorat. 
Oleh karena untuk saat ini gedung tersebut 
sedikit sulit ditemukan karena didepan nya 
sedang ada pembuatan sebuah kantor yang 
menyebabkan gedung perpustakaan tertutup 
oleh pagar untuk sementara. Di perpustakaan 
Universitas Tanjungpura hingga sekarang 
sudah menerapkan sistem automasi 
perpustakaan dan ruangan nya juga sudah 
dilengkapi dengan fasilitas seperti Rak untuk 
menyimpan buku, meja baca, komputer, 
mesin fotocopy dan pendingin ruangan.  
Menurut Blasius Sudarsono (2006:100) 
sesungguhnya yang perlu disiapkam para 
pustakawan Indonesia adalah program kerja 
dalam rangka penyesuaian diri dengan 
mekanisme kerja pemerintah baru yang 
dimulai sejak Oktober 1999.  
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Menurut  Abdul Rahman Saleh (2011:3) 
didalam Undang-Undang Perpustakaan (UU 
nomor 43 tahun 2007) disebutkan bahwa 
perpustakaan adalah “ institusi pengelola 
koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya 
rekam secara profesional dengan sistem yang 
baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka”. 
Sementara ada beberapa Kinerja 
pustakawan dalam melayani pemustaka ada 
yang belum maksimal. Misalnya jika ada 
pemustaka yang datang berkunjung dan ia 
kesulitan dalam mencari bahan koleksi 
didalam OPAC, petugas perpustakaan tidak 
bertanya dan memberi tau cara menggunakan 
OPAC sehingga pemustaka bingung akan 
mencari bahan bacaan yang mereka inginkan.  
Dan kurang memperhatikan  mahasiswa yang 
nakal seperti diam-diam mengambil gambar 
melalui handphone nya untuk mencontek 
skripsi orang yang terdapat di perpustakaan 
Seharusnya sebagai petugas perpustakaan 
harus memperhatikan hal-hal kecil seperti itu. 
Yang perlu ditakutkan adalah adanya plagiat.  
Menurut Yulia Yuyu dan Janti 
Gristinawati Sujana (2009:3.7) seringkali 
pustakawan menginginkan 
menyelenggarakan pelayanan yang innovatif 
atau paling tidak sesuai yang baru untuk 
pemustaka. Pelayanan yang mana dan apa 
tingkat pelayanan yang optimum untuk 
ditawarikan adalah pertanyaan yang sulit, 
tetapi diata yang diperoleh dari survei yang 
dirancangkan dengan tepat akan memberikan 
rekomendasi yang baik kepada para 
pengambil keputusan untuk dapat melakukan 
pendugaan reaksi pengguna pada pelayanan 
baru atau yang dimodifikasi. Haruskah kita 
menawarkan perangkat lunak komputer? 
Haruskah kita menyediakan komputer untuk 
digunakan oleh siapa saja? Haruskah kita 
menyediajan pangkalan data online? Apakah 
kita mengenakan biaya untuk pemanfaatan 
pangkalan data online atau untuk mencetak 
hasil penelusuran, dan kalau dikenakan biaya 
berapa harga yang pantas? Itu sebagian dari 
pernyataan yang bisa timbul, tanpa data hasil 
survei, para pembuat keputusan hanya 
menduga saja untuk menjawab perantaan tadi.  
Perpustakaan Universitas Tanjungpura 
sementara ini terletak dibelakang gedung 
BAAK sehingga untuk menemukan 
keberadaan gedung tersebut sedikit sulit, akan 
tetapi awal tahun 2019 gedung perpustakaan 
akan segera pindah di depan kantor Rektorat. 
Oleh karena untuk saat ini gedung tersebut 
sedikit sulit ditemukan karena didepan nya 
sedang ada pembuatan sebuah kantor yang 
menyebabkan gedung perpustakaan tertutup 
oleh pagar untuk sementara. Di perpustakaan 
Universitas Tanjungpura hingga sekarang 
sudah menerapkan sistem automasi 
perpustakaan dan ruangan nya juga sudah 
dilengkapi dengan fasilitas seperti Rak untuk 
menyimpan buku, meja baca, komputer, 
mesin fotocopy dan pendingin ruangan.  
Perpustakaan mempunyai peran yang 
besar salam menyediakan sumber informasi 
yang dibutuhkan oleh pemustaka. Oleh karena 
itu, perpustakaan perlu meningkatkan kinerja 
pustakawan untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka. Hal ini pula yang membuat 
penulis tertarik untuk membahas mengenai 
pengaruh kinerja pustakawan terhadap 
pemustaka di UPT Universitas Tanjungpura 
khususnya kepada pustakawan yang ada di 
UPT Universitas Tanjungpura agar 
memberikan kenyamanan pada peneliti dan 
mahasiswa yang memanfaatkan koleksi 
tersebut. Berdasarkan deskripsi diatas, penulis 
ingin mengkaji tentang “Pengaruh Kinerja 
Pustawakan Terhadap Pemustaka  di UPT 
Universitas Tanjungpura”.  
METODE PENELITIAN 
Menurut Emzir (2012:2) penelitian 
kualitatif yang disebut penelitian interpretif 
atau penelitian lapangan adalah suatu 
metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu 
seperti ilmu sosiologi dan antotrpologi dan 
diadaptasi ke dalam setting pendidikan. 
Penelitian kualitatif menggunakan metode 
penalaran induktif dan sangat percaya bahwa 
terdapatr banyak perspektif yang akan dapat 
diungkapkan. Penelitian kualitatif berfokus 
pada fenomena social dan pada pemberian 
suara pada prasaam dan persepsi dan bahwa 
pemahaman pengetahuan sosial adalah suatu 




Penelitian untuk tugas Akhir yang 
berjudul “ Pengaruh Kinerja Pustakawan 
Terhadap pemustaka Universitas 
Tanjungpura”. Penulis akan menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Hal ini 
dikarenakan metode kualitatif sangat cocok 
untuk meneliti keadaan dilapangan dan sangat 
sesuai dengan judul yang telah penulis 
tentukan. Data yang diperoleh akan dianalisis 
dengan dasar teori yang ada sehingga 
memberikan suatu gambaran yang cukup jelas 
seberapa besar pengaruh kinerja pustakawan 




Data primer dalam penulisan tugas akhir 
ini merupakan data yang diperoleh oleh 
peneliti berupa dokumen pribadi dari masalah 
yang diteliti, catatan lapangan atau secara 
langsung dari sumber data. Dengan ini peneliti 
memperoleh data kepada 3 orang pengunjung 
perpustakaan untuk memperoleh hasil 
observasi mengenai pustakawan di 
Universitas Tanjungpura.  
Kemudian hasil dari wawancara kepada 
pemustaka akan diteliti lebih lanjut untuk 
memberikan jawaban yang sesuai dengan 
judul Tugas Akhir peneliti. Wawancara 
dilakukan secara langsung dengan bertatap 
muka (face to face) dengan tiga pengunjung. 
Survei wawancara memiliki beberapa 
keuntungan dibandingkam dengan cara 
memberikan kuisioner. Tingkat respon yang 
diberikan dari survei wawancara yang 
dirangsang dan dilaksanakan dengan baik 
dapat mencapai 80% hingga 85%. Selanjutnya 
dilakukan dengan melakukan proses tanya 
jawab antara dua lisan atau lebih secara 
langsung akan dijadikan sebuah data untuk 
penelitian lebih lanjut. 
Dengan melakukan observasi maka 
peneliti akan meninjau langsung dengan  
kegiatan yang memperhatikan secara akurat 
kejadian maupun fenomena yang terjadi dan 
mempertimbangkan hubungan antar aspek 
dalam fenomena. Pada penelitian ini peneliti 
akan mengamati peran pustakawan dengan 
menilai kinerja yang sudah mereka kerjakan, 
dan apakah mendapatkan respon positif 
kepada pemustaka atau tidak terutama dalam 
pelayanan yang ada di ruang sirkulasi 1 yang 
terdapat di perpustakaan. 
Merupakan teknik pengumpulan data 
berupa dokumen-dokume terkait yang diteliti 
seperti struktur organisasi pegawai, data-data 
pegawai pustakawan dan berupa foto kegiatan 
pustakawan dalam memberikan pelayan 
kepada pemustaka sesuai dengan kegiatan 
peneliti. 
Pada penelitian ini pedoman wawancara 
berupa pertanyaan seputar topik dalam 
penelitian yang akan diajukan kepada tiga 
orang pustakawan yang berada di UPT 
Universiitas Tanjungpura dengan 
menggunakan alat-alat seperti kamera, 
perekam suara, dan alat tulis. Pedoman 




Berupa pengumpulan data secara 
langsung melihat mengamati objek yang 
diteliti dengan mencatat dan pengumpulan 
data-data berdasarkan informasi yang 
diperoleh terkait yang diteliti. 
Lokasi penelitian di perpustakaan 
Universitas Tanjungpura dijalan Prof. 
Nawawi Pontianak, Kalimantan Barat. 
Adapun waktu pelaksanaan pengumpulan 
data dan menulis penelitan dilaksanakan 
bersamaan dengan waktu penyelenggaraan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yaitu lima 
bulan terhitung dari awal bulan Maret sampai 
akhir bulan Juli 2018. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada tahun 2003 penelitian yang 
dilakukan oleh sri purnowati merupakan 
seorang peneliti dari pusat dokumentasi dan 
informasi ilmiah – LIPI menulis sebuah judul 
penelitian “pengukuran indikator kinerja 
perpustakaan dan permasalahannya”. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa hal utama 
yang perlu diperhatikan dalam pengukuran 
kinerja adalah visi, misi tujuam dam sasaran 
perpustakaan. Oleh karena itu suatu sasaran 




harus dipenuhi. Beberapa diantara kita 
mengira bahwa dengan melakukan 
pengukuran kinerja akan diketahui bahwa 
suatu perpustakaan akan mendapat predikat 
baik, sedang atau kurang dari tingkat 
pencapaian sasaran yang ditetapkan. Masalah 
perencannaan ini tampaknya yang masih perlu 
dibina dan dibudayakan. 
Pada tahun 2003 penelitian yang dilakukan 
oleh sri purnowati merupakan seorang peneliti 
dari pusat dokumentasi dan informasi ilmiah – 
LIPI menulis sebuah judul penelitian 
“pengukuran indikator kinerja perpustakaan 
dan permasalahannya”. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa hal utama yang perlu 
diperhatikan dalam pengukuran kinerja adalah 
visi, misi tujuam dam sasaran perpustakaan. 
Oleh karena itu suatu sasaran yang baik dan 
jelas merupakan prasyarat yang harus 
dipernuhi. Bebrapa diantara kita mengira 
bahwa dengan melakukan pengukuran kinerja 
akan diketahui bahwa suatu perpustakaan 
akan mendapat predikat baik, sedang atau 
kurang dari tingkat pencapaian sasaran yang 
ditetapkan. Masalah perencannaan ini 
tampaknya yang masih perlu dibina dan 
dibudayakan. 
Pengaruhnya kinerja dari pustakawan 
selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) bahwa 
penulis melihat bahwa adanya beberapa 
Pustakawan di perpustakaan masih kurang 
memperhatikan pemustaka yang belum 
mengerti cara menggunakan fasilitas yang 
sudah terdapat di perpustakaan seperti OPAC 
(Online Public Acces  Catalog) di ruangan 
sirkulasi satu dan sirkulas dua sehingga yang 
terjadi permasalahan dari mereka adalah 
menjadi susah untuk mencari bahan koleksi 
yang akan dicari.  Oleh karena itu, penulis 
mencoba untuk meneliti lebih dalam 
mengenai cara seorang pustakawan dalam 
melayani pemustaka pemustaka, seberapa 
besar pengaruh pemustaka yang akan datang 
ke perpustakaan dalam menggunakan layanan 
perpustakaan serta fasilitas yang sudah di 
sediakan. Apakah para pustakawan sudah 
mengajarkan bagaimana cara menggunakan 
fasilitas? Oleh karena itu penulis mencoba 
untuk meneliti lebih dalam mengenai kinerja 
pustakawan dalam melayani pemustaka di 
perpustakaan Universitas Tanjungpura. 
Dengan adanya penjelasan diatas, maka 
kelebihan dan kekurangannya maka yang 
akan menjadi permasalahnya adalah ketika 
pustakawan sudah giat dalam merapikan 
jajaran koleksi, dan ada terdapat pengunjung 
yang suka mengbongkar buku di 
perpustakaan, bahkan ada yang ketahuan 
mencoba menyembunyikan bahan pustaka di 
rak yang paling tinggi sehingga pustakawan 
juga kesusahan untuk mengambil buku 
tersebut. Dengan hal seperti itu mereka 
bertujuan agar buku yang pernah ia pinjam 
tidak akan bisa dipinjam oleh pemustaka lain 
karena bukunya sudah di sembunyikan 
terlebih dahulu. Dengan adanya kejadian 
seperti itu maka tugas pustakawan yang 
sedang bertugas dihimbau untuk melihat dan 
memantau para pengunjung agar tidak ada lagi 
masalah seperti itu lagi yang akan 
menghambat dab akan mempersulit 
pengunjung lain nya untuk meminjam bahan 
koleksi, kejadian ini juga penulis saksikan 
sendiri pada ruangan sirkulasi I.  
Menurut soerang pustakawan yang 
bernama Ibu Shinta Rumaisa, SE., 
mengatakan bahwa “Para pemustaka tidak 
mendengar arahan petugas sehingga 
terjadinya bahan koleksi yang tidak indah 
dilihat, jika jajaran koleksi itu tidak bisa 
mereka ia temui seharusmya lebih baik 
mereka simpan diatas meja kerja kami saja 
daripada mereka menyusun sendiri kembali 
bahan koleksinya. Itu juga sudah kami 
terapkan, dengan itu kami sebagai petugas 
bisa mengembalikannya dengan rapi sesuai 
dengan nomor klass yang sudah di tentukan 
urutan nya. 
Kendala yang dihadapi pemustaka adalah 
saat pemustaka sedang mencari bahan koleksi 
yang di inginkan tetapi secara tiba-tiba lampu 
mati begitu saja. Sehingga pemustaka akan 
susah mencari bahan koleksi secara tepat dan 
itu membuat pemustaka akan lebih sering 
bertanya kepada pustakawan yang sedang 
bertugas dimana letak buku yang ia cari dan 
ketika pada saat pemustaka akan 




secara otomatis akan lebih lama 
pengembaliannya, karena sistem operasi 
komputer tidak bisa dijalankan untuk mendata 
buku yang ingin dikembalikan. Dan itu akan 
membuat pemustaka kembali lagi untuk 
mengembalikan buku yang sedang ia pinjam 
dan akan membuat denda jika telat 
pengembalian. Seharusnya gedung 
perpustakaan Universitas Tanjungpura 
mempunyai daya listrik sendiri, karena 
dengan adanya daya listrik sendiri 
kemungkinan kesalahan yang sering terjadi 
tidak akan membuat pemustaka jera akan 
meminjaam atau mengembalikan buku yang 
ia pinjam. Dan ketika pemustaka ingin 
meminta bantuian kepada petugas 
perpustakaan, ada beberapa pemustaka yang 
malu untuk bertanya dengan alasan para 
petugas perpustakaan sedang sibuk melayani 
pemustaka yang lain. 
Selama penulis menjalankan praktik 
kerja lapangan di Perpustakaan Universitas 
Tanjungpura selama empat bulan, yang sering 
ditemukan adalah pemustaka yang suka gagal 
dalam mencari bahan koleksi yang di 
ingingkan, karena mereka belum sepenuhnya 
memahami cara menggunakan OPAC 
denngan baik dan benar, sehingga akan 
menjadi sulit untuk mencari bahan koleksi 
secara manual yang mereka inginkan. Dengan 
kejadian seperti ini, maka tugas seorang 
pustakawan yang bertugas harus lebih bisa 
memperhatikan pengunjung yang sedang 
kesusahan mencari bahan koleksi yang di 
inginkan dengan cara mengajarkan 
menggunakan OPAC dengan benar, di ruang 
sirkulasi I ada terdapat tiga pustakawan yang 
bergerak dibidangnya masing-masing, 
sehingga bisa bekerja sama untuk 
memberikan arahan, mengawasi dan 
mengajarkan pemustaka yang belum 
mengetahui secara keseluruhan fungsi dan 
layanan-layanan yang terdapat di 
perpustakaan Universitas Tanjungpura. 
Pembahasan 
Pengaruhnya kinerja dari pustakawan 
selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) bahwa 
penulis melihat bahwa adanya beberapa 
Pustakawan di perpustakaan masih kurang  
 
memperhatikan pemustaka yang belum  
mengerti cara menggunakan fasilitas yang 
sudah terdapat di perpustakaan seperti OPAC  
(Online Public Acces  Catalog) di ruangan 
sirkulasi satu dan sirkulas dua sehingga yang 
terjadi permasalahan dari mereka adalah 
menjadi susah untuk mencari bahan koleksi 
yang akan dicari.  Oleh karena itu, penulis 
mencoba untuk meneliti lebih dalam 
mengenai cara seorang pustakawan dalam 
melayani pemustaka pemustaka, seberapa 
besar pengaruh pemustaka yang akan datang 
ke perpustakaan dalam menggunakan layanan 
perpustakaan serta fasilitas yang sudah di 
sediakan. Apakah para pustakawan sudah 
mengajarkan bagaimana cara menggunakan 
fasilitas? Oleh karena itu penulis mencoba 
untuk meneliti lebih dalam mengenai kinerja 
pustakawan dalam melayani pemustaka di 
perpustakaan Universitas Tanjungpura. 
Didalam pembahasan, penulis 
mengambil dua teknik materi untuk melihat 
sejauh mana seorang pustakawan dalam 
memberikan pelayan kepada pemustaka 
tersebut, yaitu materinya dengan cara 
mengukur kepuasan pemustaka dan layanan 
perpustakaan. Dan dibawah ini akan saya 
jelaskan apa itu kepuasan pemustaka dan 
layanan perpustakaan. a.) Kepuasan 
Pemustaka, dengan adanya materi 
pembelajaran kepuasan pemustaka, penulis 
akan bisa mengetahui dari segi sikap dam 
tingkah laku para pengunjung. Kepuasan bisa 
dinilai dengan perasaan senag ataupun 
kecewa. Dan itu merupakan sebagai hasil 
perbandingan antara persepsi atau produk 
yang dirasakan dan diharapkan. Faktor-faktor 
yang memengaruhi loyalitasnya pemustaka 
adalah starfaction atau kepuasan, emotional 
bonding atau ikatan emosional, trust atau 
kepercayaan, coice education adn habbit dan 
terakhir adalah history with company atau 
pengalaman dengan badan koorporasi. B.) 
Layanan Perpustakaan, dengan adanya 
layanan perpustakaan bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan mengenai segala 
aspek yang berkaitan dengan pelayanan 
layanan perpustakaan kepada pemakai dan 
pada prinsipnya, semua kegiatan yang 
dilakukan oleh pihak perpustakaan juga akan 
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ditujukan kepada pemusta. Oleh karena itu 
kegiatan layanan perpustakaan berinteraksi  
langsung dengan pemustaka maja pemustaka 
dapat langsung menilai baik buruknya 
penyelenggaraan perpustakaan berdasarkan 
kepuasan pemustaka atas layanan yang 
disajikan. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa pencitraan dan keberhasilan 
perpustakaan dalam menjalankan fungsinya 
akan ditentukan oleh kinerja layanan 
perpustakaan kepada pemustaka. 
Menurut kepala Perpustakaan 
Uniiversitas Tanjungpura yang bernama Ibu 
Septiana Bahraini, S.E., beliau mengatakan 
bahwa “Saya sudah menghimbau kepada 
seluruh pustakawan yang bertugas di ruangan 
sirkulasi satu dan sirkulasi dua agar lebih 
memperhatikan para pengunjung yang ingin 
sekedar melihat, berkunjung dan yang 
meminjam bahan koleksi untuk lebih 
diperhatikan dalam menggunakan OPAC, jika 
terdapat mahasiswa yang belum memahami 
sistem kerja OPAC maka tugas dari 
pustakawan adalah mengajarkan bagaiman 
cara menggunakan OPAC tersebut. Biasanya 
juga saya mengontrol kerja dari pustakawan 
yang sedang bekerja agar bisa mengetahui 
bagaimana mereka bekerja, dan biasanya juga 
saya akan turun tangan dalam mengajarkan 
mahasiwa untuk bisa menggunakan fasilitas 
yang terdapat di perpustakaan ini”. Di 
perpustakaan Universitas Tanjungpura sudah 
banyak ahli-ahli di bidang ilmu perpustakaan, 
bahkan yang bukan lulusan ilmu perpustakaan 
juga sudah banyak dibekali ilmu bagaimana 
mengelola perpustakaan dengan baik dengan 
tujuan agar bisa memajukan sebuah 
perpustakaan Universitas Tanjungpura yang 
bisa dicontoh oleh perguruan tinggi lainnya. 
Perpustakaan Universitas Tanjungpura juga 
sudah banyak mengenalkan dan 
mempromosikan jasa yang disediakan di 
perpustakaan tersebut ke fakultas-fakultas 
yang terdapat di Universitas Tanjungpura. 
Bahkan ada yang bekerja sama dengan 
fakultas seperti tukar menukar bahan koleksi. 
Tetapi tidak semua fakultas yang mau bekerja 
sama seperti itu. Dan perpustakaan 
Universitas Tanjungpura juga banyak 
mengimbau kepada Fakultas-fakultas  untuk 
menjelaskan serta mengenalkan perpustakaan 
ini, akan tetapi kurangnya respon dari 
beberapa fakultas dalam hal ini, sehingga 
banyak mahasiswa tidak mengetahui adanya 
perpustakaan di Universitas Tanjungpura. 
Menurut seorang pustakawan yang 
terdapat di Perpustakaan Universitas 
Tanjungpura yaitu Ibu Kartini Aziz, S.E., 
mengatakan bahwa “Perpustakaan Universitas 
Tanjungpura sudah memberikan pendidikan 
pemustaka kepada pemustaka terutama di 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (FMIPA) khususnya kepada mahasiswa 
baru, dengan bertujuan untuk 
mempromosikan dan mengenalkan apa saja 
layanan yang terdapat di perpustakaan 
Universitas Tanjungpura. Tidak lupa juga 
bahwa para pustakawan juga sudah dibekali 
tugasnya masing-masing untuk mengenalkan 
dan mempromosikan perpustakaan ini dengan 
memasuki kelas per kelas, dan itu semua juga 
permintaan dari fakultas tersendiri”. 
Data pada penelitian diatas penulis 
lakukan melalui wawancara lansung terhadap 
informan yaitu kepada Ibu kepala 
perpustakaan, dan dua orang pustakawan di 
Universitas Tanjungpura selama dalam kurun 
waktu 4 bulan. Penulisa melakukan 
wawancara yang ditujukan kepada informan 
dengan meminta kesediaan waktu informan 
untuk menjelaskan maksud serta tujuan yang 
penulis inginkan. Setelah dilakukan penelitian 
dan observasi, penulis langsung menyusun 
pedoman dan menghasilkan beberapa kategori 
pembahasan terkait pengaruhnya kinerja 
pustakawan terhadap pemustaka, yaitu 
pustakawan memperlakukan pemustakanya 
dengan cara memberikan pelayanan penuh 
khusus untuk pemustaka yang baru 
mengunjungi perpustakaan Universitas 
Tanjungpura.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Perlu diketahui bahwa seorang 
pustakawan juga harus bisa mengikuti zaman,  
karena zaman sekarang merupakan zaman 
serba teknologi berbasis digital dan sudah 
sangat berkembang pesat, oleh karena itu para 
pustakawan juga di wajibkan bisa belajar 




seperti sekarang, contohnya harus bisa 
 menginput buku-buku dan memberikan 
nomor klassifikasi dengan baikdengan 
menggunakan komputer lalu harus bisa 
menghubungkan buku yang telah di input 
tersebut menggunakan aplikasi Slims, setelah 
terhubung maka buku yang telah di input akan 
bisa di akses menggunakan online public 
acces catalog atau OPAC oleh para pengguna.  
Pada dimasa yang sekarang perpustakaan 
sudah bisa diakses dengan via aplikasi, tetapi 
untuk di perpustakaan Universitas 
Tanjungpura saat ini belum bisa menerapkan 
nya. Alasan kepala perpustakaan selalu alih 
kerja kepada pustakawan atau meng-rolling 
adalah para pustakawan di UPT Perpustakaan 
Tanjungpura adalah dengan tujuan agar 
mereka bisa belajar bersama bagaimana 
menggunakan sistem otomasi yang sudah 
diterapkan di perpustakaan. Karena pada 
biasanya belajar dengan teman akan lebih 
mudah memahami. 
Saran 
Untuk pustakawan yang sedang 
menjalani tugasnya di Universitas 
Tanjungpura saran penulis adalah sebaikanya 
lebih meningkatkan lagi dalam mengawasi 
perpustakaan, karena pemustaka yang 
berkunjung biasanya ada yang suka membuat 
kekacauan buku seperti mengacak nomor 
klassfikasifikasi, menyembunyikan buku, dan 
bahkan ada yang menyobek isi dari bahan 
koleksi perpustakaan demi kepentingan 
pribadi. Untuk pemustaka yang berkunjung 
sebaikanya lebih bijaksana, lebih sopan dan 
mau mendengar arahan para petugas dalam 
mengunjungi perpustakaan Universitas 
Tanjungpura, karena untuk kenyamanan 
bersama. Dan gunakanlah fasilitas dan 
layanan di perpustakaan lebih baik, harus 




tata cara penggunaan layanan yang terdapat  
Universitas Tanjungpura, itu semua juga demi 
menjaga baik kinerja pustakawan yang 
terdapat di perpustakaan.  
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